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Abstract

Character formation has become a central concern in Islamic Religious Education, particularly in supporting
students’ internalization of moral values through learning experiences that extend beyond classroom instruction.
This study aims to analyze the internalization of Hapkido values in Islamic Religious Education learning at SMP
Negeri 9 Krui, with a particular focus on the impact of Hapkido values on students’ character and morality,
students’ roles in integrating these values, and the supporting and inhibiting factors influencing the internalization
process. This study employed a descriptive qualitative approach. The research was conducted at SMP Negeri 9
Krui, Pesisir Barat, Lampung, involving one teacher or Hapkido instructor and two students as the main informants.
Data were collected through semi-structured interviews, observation, and documentation, and were subsequently
analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that Hapkido values
contribute to strengthening students’ honesty, discipline, responsibility, courage, perseverance, respect, courtesy,
and self-control. Students also played an active role in integrating these values into learning activities, worship
practices, social interactions, and broader school activities. The internalization process was supported by teacher
guidance, school facilities, extracurricular activities, family support, and students’ willingness to improve
themselves. However, it was still constrained by laziness, behavioral inconsistency, excessive joking, and limited
emotional regulation among some students. This study implies that Hapkido can serve as an experiential medium
for strengthening Islamic character education.

Keywords: Character Education; Hapkido Values; Islamic Religious Education; Moral Internalization; Student
Discipline.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moralitas,
dan kepribadian peserta didik di Indonesia [1]. Sebagai salah satu mata pelajaran wajib, PAI
tidak hanya diarahkan untuk memberikan pemahaman keagamaan secara kognitif, tetapi juga
membangun akhlak mulia yang tercermin dalam perilaku sehari-hari peserta didik [2]. Dalam
konteks pendidikan saat ini, penguatan karakter menjadi semakin penting karena peserta didik
hidup dalam lingkungan sosial yang terus berubah, ditandai oleh derasnya arus informasi,
pengaruh media sosial, dan meningkatnya tantangan moral di kalangan remaja [3]. Oleh karena
itu, pembelajaran PAI perlu dikembangkan secara lebih kontekstual agar mampu menjawab
kebutuhan peserta didik, bukan hanya dalam aspek pengetahuan agama, tetapi juga dalam
pembentukan disiplin, tanggung jawab, pengendalian diri, dan rasa hormat terhadap sesame [4].

Salah satu pendekatan yang menarik untuk dikaji dalam pembelajaran PAI adalah
integrasi nilai-nilai olahraga, khususnya Hapkido, sebagai media pembentukan karakter peserta
didik [5]. Hapkido merupakan seni bela diri yang berasal dari Korea dan mengajarkan nilai-
nilai penting seperti kedisiplinan, pengendalian diri, keberanian, tanggung jawab, serta
penghormatan kepada orang lain [6]. Nilai-nilai tersebut memiliki kesesuaian dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara jasmani dan rohani,
mengendalikan hawa nafsu, menghormati sesama, serta membangun perilaku yang berakhlak
mulia [7], [8]. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran PAI dapat
menjadi pendekatan alternatif untuk menjembatani pembelajaran agama yang bersifat teoritis
dengan pengalaman konkret yang dapat dipraktikkan oleh peserta didik [9].

Integrasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Krui menjadi
relevan karena sekolah tidak hanya membutuhkan pembelajaran agama yang berorientasi pada
pemahaman materi, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter peserta didik secara nyata
[8], [10]. Penerapan nilai Hapkido dalam pembelajaran PAI tidak dimaksudkan untuk
menjadikan seni bela diri sebagai tujuan utama, melainkan sebagai sarana pedagogis untuk
memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam. Melalui nilai kedisiplinan, peserta didik dapat belajar
mengatur diri dalam beribadah dan belajar; melalui pengendalian diri, peserta didik diarahkan
untuk menghindari perilaku negatif; sedangkan melalui rasa hormat, peserta didik dibimbing
untuk membangun hubungan sosial yang lebih santun dengan guru, teman, dan lingkungan
sekolah [11], [12]. Hal ini menunjukkan bahwa Hapkido dapat diposisikan sebagai media
karakter yang mendukung tujuan utama PAI, yaitu membentuk peserta didik yang religius,
disiplin, dan berakhlak.

Secara konseptual, integrasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran PAI sejalan dengan
gagasan internalisasi nilai dalam pendidikan Islam [13]. Internalisasi nilai tidak hanya
menekankan proses penyampaian nilai secara verbal, tetapi juga melibatkan tahapan
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Melalui tahapan tersebut, peserta
didik tidak hanya mengetahui nilai agama, tetapi juga menghayati, menerima, dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa internalisasi nilai Islam dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui pembiasaan,
keteladanan, kegiatan keagamaan, dan strategi pembelajaran yang mendukung pembentukan
karakter religius peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran PAI yang mengintegrasikan
nilai Hapkido memiliki dasar konseptual yang kuat karena menggabungkan dimensi kognitif,
afektif, spiritual, dan psikomotorik dalam proses pendidikan karakter.
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Penelitian terkait integrasi nilai-nilai seni bela diri dalam pendidikan agama masih
terbatas. Namun, Mulyana Abdullah [14], Reni Febriani [15] , Hakimuddin Salim [16], Arivia
Raihanah Lubis [17] , Muhammad Zidni [lman Nafi’a [18] dan penulis lain dalam beberapa
penelitian terkait internalisasi nilai-nilai Islam menjelaskan bahwa proses internalisasi nilai
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa internalisasi
nilai dilakukan melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai
yang memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga
menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian tentang
internalisasi nilai Islam dalam pembelajaran PAI pada era society 5.0 juga menekankan
pentingnya integrasi nilai moral dan spiritual dalam proses pendidikan agar mampu menjawab
tantangan perkembangan zaman. Hasil penelitian lainnya juga menegaskan bahwa proses
internalisasi nilai dapat dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran, pembiasaan, serta
kegiatan yang mendukung pembentukan sikap religius peserta didik.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada internalisasi
nilai-nilai Islam melalui metode pembelajaran konvensional, kegiatan keagamaan, maupun
program pembinaan karakter di lingkungan pendidikan. Penelitian-penelitian tersebut belum
secara khusus mengkaji integrasi nilai-nilai yang terdapat dalam seni bela diri sebagai media
internalisasi nilai dalam pembelajaran PAI. Padahal seni bela diri seperti hapkido mengandung
berbagai nilai penting seperti disiplin, pengendalian diri, tanggung jawab, serta sikap saling
menghormati yang selaras dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, terdapat
celah penelitian (research gap) mengenai bagaimana nilai-nilai hapkido dapat
diinternalisasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hal tersebut,
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada desain integrasi nilai-nilai hapkido dalam
pembelajaran PAI sebagai pendekatan alternatif dalam proses internalisasi nilai untuk
membentuk karakter religius peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk membentuk karakter
peserta didik di SMP Negeri 9 Krui. Secara khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi
bagaimana nilai-nilai Hapkido diintegrasikan dalam pembelajaran PAI, tantangan yang
dihadapi dalam proses internalisasi nilai, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Penelitian ini juga memiliki relevansi dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, terutama SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, karena berupaya
mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter, kedisiplinan, pengendalian diri, dan tanggung jawab sosial
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam yang lebih inovatif dan aplikatif dalam
konteks sekolah.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
proses internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
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Negeri 9 Krui. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai pengalaman, interaksi, perilaku, dan makna yang muncul dalam proses
pembelajaran serta latihan Hapkido. Oleh karena itu, penelitian ini tidak diarahkan untuk
mengukur hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi untuk mendeskripsikan fenomena
secara naratif dan kontekstual berdasarkan data lapangan.

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana nilai-nilai
Hapkido, seperti kedisiplinan, rasa hormat, tanggung jawab, dan pengendalian diri,
diinternalisasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Fokus penelitian ini terletak
pada proses integrasi nilai Hapkido dengan nilai-nilai Islam, interaksi antara murid dan sabeum
atau pelatih Hapkido, serta kontribusi proses tersebut terhadap pembentukan karakter peserta
didik. Dengan desain ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penggunaan kegiatan Hapkido sebagai media internalisasi nilai etika
Islami dalam lingkungan sekolah.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan latihan Hapkido di SMP Negeri 9 Krui. Karena
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, istilah yang digunakan lebih tepat disebut
sebagai informan penelitian, bukan sampel dalam pengertian kuantitatif. Informan dipilih secara
purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung,
pengetahuan, dan keterlibatan dalam proses internalisasi nilai-nilai Hapkido.

Informan utama dalam penelitian ini meliputi sabeum atau pelatih Hapkido dan beberapa
murid yang terlibat langsung dalam latihan Hapkido di SMP Negeri 9 Krui. Sabelum dipilih
karena memiliki peran penting dalam membimbing, menanamkan disiplin, dan membangun
interaksi edukatif dengan peserta didik selama latihan. Sementara itu, murid dipilih karena
mereka mengalami langsung proses pembelajaran, latihan, dan internalisasi nilai. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah informan yang terlibat aktif dalam kegiatan Hapkido,
memiliki pengalaman mengikuti atau membimbing latihan, bersedia memberikan informasi,
dan relevan dengan fokus penelitian. Adapun informan yang tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan Hapkido atau tidak bersedia diwawancarai tidak dijadikan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Krui yang berlokasi di Jalan Raya Lintas Barat
Sumatera, Sumber Agung, Kecamatan Ngambur, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan kegiatan ekstrakurikuler Hapkido yang aktif
dan didukung oleh pembimbing yang berkompeten. Kondisi tersebut menjadikan SMP Negeri
9 Krui sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai Hapkido dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan berkontribusi terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal
kegiatan pembelajaran dan latihan Hapkido di sekolah. Penelitian dilakukan melalui tahapan
persiapan, pengumpulan data lapangan, analisis data, dan verifikasi temuan. Tahapan ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang sesuai dengan konteks alami kegiatan sekolah
dan latihan Hapkido.
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Prosedur Penelitian dan Instrumen

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan
penelitian, yang meliputi penentuan fokus kajian, penyusunan pedoman wawancara,
penyusunan pedoman observasi, serta identifikasi informan yang relevan. Tahap kedua adalah
pengumpulan data di lapangan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan
dokumentasi. Tahap ketiga adalah pengolahan dan analisis data melalui reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Tahap terakhir adalah verifikasi data untuk memastikan
keabsahan temuan penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena dalam penelitian
kualitatif peneliti berperan langsung dalam mengamati, menggali informasi, menafsirkan data,
dan memahami makna dari fenomena yang diteliti. Selain itu, penelitian ini menggunakan
instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan daftar
dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi dari sabeum dan
murid mengenai proses internalisasi nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung latihan Hapkido,
interaksi antara sabeum dan murid, serta bentuk penerapan nilai-nilai etika Islami dalam
kegiatan tersebut. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang
memperkuat hasil wawancara dan observasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi agar data yang
diperoleh lebih mendalam, kontekstual, dan valid.

Tabel 1. Teknik, Deskripsi, dan Tujuan Pengumpulan Data Penelitian

Teknik Pengumpulan Deskripsi Pelaksanaan Tujuan Pengumpulan Data
Data

Wawancara semi- Wawancara dilakukan kepada sabeum atau Untuk memperoleh informasi

terstruktur pelatih Hapkido dan beberapa murid yang mengenai proses internalisasi nilai-
terlibat langsung dalam latihan Hapkido di nilai Hapkido, strategi pembinaan
SMP Negeri 9 Krui. Wawancara karakter, serta hubungan nilai
menggunakan pedoman pertanyaan Hapkido dengan pembelajaran
tertulis, tetapi tetap memberikan ruang Pendidikan Agama Islam.
bagi peneliti untuk menggali informasi
lebih mendalam sesuai jawaban informan.

Observasi Observasi dilakukan secara langsung pada  Untuk memperoleh data faktual
kegiatan latihan Hapkido dan interaksi mengenai bagaimana nilai-nilai
antara murid dan sabeum. Peneliti Hapkido diterapkan dalam praktik
mengamati perilaku, kedisiplinan, dan bagaimana nilai tersebut
komunikasi, sikap hormat, tanggung berhubungan dengan pembentukan
jawab, dan pengendalian diri peserta didik  karakter Islami peserta didik.
selama kegiatan berlangsung.

Dokumentasi Dokumentasi dilakukan dengan Untuk melengkapi dan

mengumpulkan dokumen atau bukti
pendukung, seperti foto kegiatan, catatan
latihan, dokumen sekolah, serta referensi
yang relevan dengan internalisasi nilai
Hapkido dan Pendidikan Agama Islam.

memperkuat data hasil wawancara
dan observasi sehingga data
penelitian lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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Ketiga teknik tersebut digunakan berdasarkan kisi-kisi instrumen yang disusun sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, dampaknya terhadap karakter peserta didik, peran peserta didik, serta faktor
pendukung dan penghambat proses internalisasi nilai. Adapun kisi-kisi instrumen pengumpulan

data disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data

No Fokus Penelitian Indikator Teknik Sumber Data
Pengumpulan
Data
1 Internalisasi nilai- Pemahaman terhadap nilai Hapkido Wawancara Guru PAI,
nilai Hapkido seperti disiplin, tanggung jawab, rasa sabeum/pelatih,
hormat, keberanian, kejujuran, dan peserta didik
pengendalian diri
2 Internalisasi nilai- Cara guru atau pelatth menanamkan Wawancara dan Guru PAI,
nilai Hapkido nilai-nilai Hapkido kepada peserta didik observasi sabeum/pelatih
3 Internalisasi nilai- Kesesuaian nilai Hapkido dengan nilai- Wawancara dan Guru PAI,
nilai Hapkido nilai Islam dalam pembelajaran PAI dokumentasi sabeum/pelatih,
peserta didik
4  Dampak terhadap Perubahan sikap peserta didik dalam Wawancara dan Guru PAI,
karakter peserta aspek disiplin, sopan santun, tanggung observasi sabeum/pelatih,
didik jawab, kejujuran, dan rasa hormat peserta didik
5  Peran peserta Penerapan nilai Hapkido dalam Wawancara dan peserta didik
didik pembelajaran, ibadah, latihan, dan observasi
interaksi sosial
6 Faktor pendukung Dukungan guru, pelatih, sekolah, Wawancara dan Guru PAI,
keluarga, kegiatan ekstrakurikuler, dan dokumentasi sabeum/pelatih,
kemauan peserta didik untuk berubah peserta didik
7  Faktor Rasa malas, kurang konsisten, bercanda Wawancara dan Guru PAI,
penghambat berlebihan, kurang fokus, dan kesulitan observasi sabeum/pelatih,
mengendalikan emosi peserta didik
8 Bukti pendukung Foto kegiatan, jadwal latihan, catatan Dokumentasi Dokumen sekolah
penelitian kegiatan, dokumen sekolah, dan dan kegiatan

dokumen pembelajaran PAI Hapkido

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi
data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, merangkum, dan mengelompokkan data
yang relevan dengan fokus penelitian. Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilah
berdasarkan tema-tema utama, seperti nilai kedisiplinan, rasa hormat, tanggung jawab,
pengendalian diri, interaksi murid dengan sabeum, serta keterkaitan nilai Hapkido dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tahap berikutnya adalah penyajian data. Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk
uraian naratif, kategori tematik, atau tabel agar lebih mudah dipahami. Penyajian data bertujuan
untuk menunjukkan pola, hubungan, dan makna yang muncul dari proses internalisasi nilai
Hapkido dalam kegiatan pembelajaran dan latihan. Setelah itu, dilakukan penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola temuan yang muncul secara konsisten dari
berbagai sumber data. Verifikasi dilakukan dengan meninjau kembali hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan
kondisi lapangan.
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Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Indikator keberhasilan
internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari
perubahan sikap dan perilaku peserta didik, terutama dalam aspek kedisiplinan, rasa hormat,
tanggung jawab, pengendalian diri, kepatuhan terhadap arahan sabeum, serta kemampuan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sekolah. Evaluasi ini tidak dimaksudkan untuk
mengukur perubahan perilaku secara statistik, tetapi untuk memahami bagaimana proses
internalisasi nilai berlangsung dan bagaimana peserta didik memaknai nilai-nilai tersebut dalam
konteks pendidikan agama.

Data evaluasi dampak diperoleh melalui wawancara dengan sabeum dan murid, observasi
terhadap kegiatan latihan Hapkido, serta dokumentasi pendukung. Karena penelitian ini bersifat
kualitatif deskriptif, evaluasi dampak memiliki keterbatasan dalam mengukur hubungan sebab-
akibat secara langsung. Oleh karena itu, hasil evaluasi lebih diarahkan untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai kontribusi Hapkido sebagai media internalisasi nilai dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bukan untuk membuat generalisasi kuantitatif terhadap
seluruh peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Krui. Temuan penelitian disusun
berdasarkan tiga fokus utama, yaitu dampak nilai-nilai Hapkido terhadap karakter dan moral
siswa, peran peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai Hapkido, serta faktor pendukung
dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai Hapkido pada konteks pembelajaran
PAI. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kualitatif untuk menggambarkan bagaimana nilai-nilai Hapkido dihubungkan dengan
pembentukan karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, pengendalian diri, dan sikap
hormat peserta didik dalam kehidupan sekolah.

Dampak nilai-nilai hapkido terhadap karakter dan moral siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Hapkido memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter dan moral siswa, terutama pada aspek kejujuran, kesopanan,
kedisiplinan, keberanian, kegigihan, rasa hormat, dan pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya dipahami sebagai prinsip dalam latihan bela diri, tetapi juga mulai diterapkan
dalam kehidupan sekolah dan interaksi sosial siswa. Guru menyatakan bahwa siswa yang
mengikuti Hapkido menunjukkan perubahan perilaku yang terlihat, seperti lebih sopan ketika
bertemu guru, menyapa dan menyalami guru, serta menunjukkan sikap jujur ketika
menemukan barang yang bukan miliknya dengan mengembalikannya kepada guru. Hal ini
menunjukkan bahwa Hapkido berperan sebagai media pembinaan karakter yang konkret
karena nilai-nilainya dapat diamati melalui perilaku sehari-hari siswa [19].

Dampak nilai-nilai Hapkido juga terlihat pada kedisiplinan dan tanggung jawab siswa
dalam mengikuti kegiatan sekolah. Siswa yang menginternalisasi nilai Hapkido cenderung
lebih tertib, tidak datang terlambat, dan tetap berada di kelas ketika terjadi pergantian jam
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pelajaran. Dalam observasi, siswa juga terlihat segera masuk kelas ketika bel berbunyi,
menyelesaikan tugas tanpa harus diingatkan berulang kali, serta tetap berusaha mengerjakan
tugas dan hafalan ayat meskipun mengalami kesulitan. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai
kedisiplinan dan kegigihan dalam Hapkido memiliki pengaruh terhadap pembentukan
kebiasaan belajar yang lebih bertanggung jawab [20]. Dengan kata lain, Hapkido tidak hanya
membentuk ketahanan fisik, tetapi juga melatih konsistensi, ketekunan, dan kesadaran siswa
dalam menjalankan kewajiban akademik maupun keagamaan.

Selain itu, nilai-nilai Hapkido berdampak pada perkembangan moral dan sosial siswa.
Siswa mulai memahami bahwa keberanian tidak hanya berarti berani secara fisik, tetapi juga
berani berkata jujur, mengakui kesalahan, menyampaikan pendapat, dan membela hal yang
benar [21]. Nilai pengendalian diri juga terlihat ketika siswa berusaha mengelola emosi,
mengalah saat berbeda pendapat dengan teman, dan menjaga sikap agar tidak merendahkan
orang lain [22]. Meskipun masih ditemukan beberapa perilaku yang kurang sesuai, seperti
bercanda berlebihan, berbicara kurang sopan, atau kurang mampu mengendalikan emosi,
secara umum nilai-nilai Hapkido telah memberikan arah positif bagi pembentukan karakter
siswa [23]. Dengan demikian, dampak utama internalisasi nilai Hapkido adalah terbentuknya
kesadaran moral bahwa sikap jujur, sopan, disiplin, gigih, dan hormat merupakan bagian dari
perilaku terpuji yang sejalan dengan ajaran Pendidikan Agama Islam.

Peran peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai hapkido

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki peran aktif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Hapkido ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak hanya menjadi penerima nilai yang diajarkan oleh
guru atau sabeum, tetapi juga berusaha menerapkan nilai tersebut dalam tindakan nyata. Salah
satu siswa menyatakan bahwa perannya adalah menerapkan nilai jujur, sopan, berani, gigih,
dan setia dalam pembelajaran PAI, misalnya bersikap jujur saat ulangan, sopan kepada guru,
dan berani menyampaikan pendapat [24], [25]. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai
Hapkido berlangsung melalui kesadaran pribadi siswa untuk mengubah pemahaman menjadi
praktik moral.

Peran peserta didik juga tampak dalam kemampuan mereka menghubungkan nilai
Hapkido dengan ibadah dan kegiatan keagamaan. Siswa mengaitkan nilai kesetiaan dan
konsistensi dengan upaya menjaga ibadah agar tidak hanya rajin di awal, tetapi dilakukan
secara terus-menerus. Nilai konsentrasi dalam latihan Hapkido juga dipahami sebagai sesuatu
yang berkaitan dengan kekhusyukan dalam shalat. Selain itu, siswa menghubungkan nilai
kebersihan dan penghormatan dalam latihan dengan nilai Islam, seperti menjaga wudhu,
menghormati pelatih, menghormati teman, dan membangun adab kemanusiaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan refleksi nilai, yaitu menghubungkan
pengalaman latihan fisik dengan makna spiritual dan moral dalam Pendidikan Agama Islam
[26].

Dalam kehidupan sosial, peserta didik berperan mengintegrasikan nilai Hapkido melalui
sikap menghormati orang lain, menjaga persaudaraan, membantu teman, bekerja sama dalam
kelompok, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Siswa menyatakan bahwa
nilai sopan dan jujur paling sering diterapkan karena berkaitan langsung dengan komunikasi
sehari-hari bersama guru, orang tua, dan teman. Siswa juga menunjukkan keberanian untuk
mengakui kesalahan, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta kegigihan untuk
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memperbaiki diri [27]. Dengan demikian, peran peserta didik dalam integrasi nilai Hapkido
bersifat praktis dan reflektif: mereka mempraktikkan nilai dalam kegiatan belajar, ibadah,
latithan, dan hubungan sosial, sekaligus memaknai nilai tersebut sebagai bagian dari
pembentukan diri sebagai siswa yang lebih baik.

Faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasi nilai-nilai Hapkido dalam
konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam
pembelajaran PAI berasal dari guru, siswa, kegiatan sekolah, dan dukungan lingkungan. Guru
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai kejujuran, sopan santun, disiplin, tanggung
jawab, dan saling menghargai dalam pembelajaran [28]. Observasi menunjukkan bahwa guru
mengaitkan nilai Hapkido dengan materi PAI, seperti nilai sopan, jujur, dan setia dalam
pembahasan ghibah dan tabayyun. Guru juga memberikan contoh konkret penerapan nilai
Hapkido dalam kehidupan sehari-hari, mendorong siswa menerapkannya, serta melibatkan
siswa secara aktif melalui praktik, tanya jawab, dan kegiatan berbasis nilai. Faktor ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru menghubungkan nilai bela diri dengan nilai moral Islam secara sederhana dan kontekstual
[29].

Faktor pendukung lainnya adalah adanya kegiatan ekstrakurikuler Hapkido yang aktif,
lingkungan sekolah yang mendukung, serta fasilitas yang diberikan sekolah untuk pelaksanaan
kegiatan. Guru menyatakan bahwa sekolah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
mengikuti ekstrakurikuler Hapkido, khususnya pada hari Jumat setelah pelaksanaan shalat
Jumat. Selain itu, dukungan keluarga juga menjadi faktor penting karena orang tua pada
umumnya menginginkan anak memiliki karakter yang baik. Dari sisi siswa, faktor internal
seperti kemauan untuk berubah, kesadaran untuk bersikap jujur, sopan, gigih, dan disiplin turut
memperkuat proses internalisasi nilai. Kegiatan sekolah lainnya, seperti Rohis, salat
berjamaah, kerja kelompok, dan pembelajaran PAI, juga menjadi ruang yang membantu siswa
menghubungkan nilai Hapkido dengan nilai agama [30].

Adapun faktor penghambat internalisasi nilai Hapkido terutama berkaitan dengan
hambatan internal siswa dan perilaku sosial yang belum sepenuhnya stabil. Guru menyebutkan
adanya sikap malas dan pengaruh lingkungan sekitar yang kadang membuat siswa sulit
menunjukkan nilai Hapkido secara konsisten [31]. Observasi terhadap siswa juga
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa sudah menunjukkan perilaku positif,
masih terdapat beberapa siswa yang bercanda berlebihan, berbicara kurang sopan, kurang
memperhatikan penjelasan guru, belum mampu mengendalikan emosi secara optimal, atau
masih saling mengejek. Namun, hambatan seperti keterbatasan waktu dan kesulitan
mengaitkan nilai Hapkido dengan PAI tidak ditemukan sebagai kendala utama, karena waktu
pembelajaran dinilai cukup dan nilai-nilai Hapkido dianggap selaras dengan materi PAIL
Dengan demikian, tantangan utama bukan terletak pada konsep integrasi nilai, melainkan pada
konsistensi penerapan nilai dalam perilaku siswa sehari-hari.

Pembahasan
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat dipahami sebagai bentuk pedagogi karakter berbasis pengalaman, bukan
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sekadar penggabungan antara aktivitas bela diri dan materi agama [32]. Secara konseptual,
nilai-nilai seperti disiplin, pengendalian diri, rasa hormat, keberanian, tanggung jawab, dan
kejujuran memiliki kedekatan dengan tujuan PAI, yaitu membentuk peserta didik yang tidak
hanya memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
tindakan moral [33]. Makna penting dari hasil penelitian ini adalah bahwa pendidikan karakter
menjadi lebih kuat ketika nilai tidak hanya dijelaskan secara verbal, tetapi juga dilatih melalui
aktivitas yang menuntut keteraturan, kepatuhan terhadap aturan, kontrol diri, dan tanggung
jawab sosial [34]. Dengan demikian, Hapkido berfungsi sebagai medium konkret untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan agama dan praktik moral dalam kehidupan
peserta didik.

Dalam kaitannya dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan
kajian tentang internalisasi nilai dalam PAI yang menekankan pentingnya transformasi nilai,
pembiasaan, keteladanan, dan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
penelitian ini juga memperluas cakupan kajian tersebut karena tidak hanya menempatkan
internalisasi nilai dalam konteks pembelajaran konvensional atau kegiatan keagamaan, tetapi
melalui praktik seni bela diri yang memiliki dimensi fisik, mental, sosial, dan spiritual [35],
[36]. Literatur dalam naskah awal menunjukkan bahwa kajian sebelumnya lebih banyak
membahas internalisasi nilai Islam melalui pembelajaran PAI, kegiatan religius, atau program
karakter, sementara integrasi nilai bela diri, khususnya Hapkido, masih terbatas dikaji dalam
konteks PAI. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah kajian dengan menawarkan
pendekatan yang lebih interdisipliner antara pendidikan agama, pendidikan karakter, dan
aktivitas fisik berbasis nilai.

Dampak nilai Hapkido terhadap karakter dan moral siswa dapat dimaknai sebagai proses
pembentukan moral yang bergerak dari external discipline menuju self-discipline. Pada tahap
awal, siswa mungkin mengikuti aturan karena adanya arahan guru, pelatih, atau lingkungan
latihan. Namun, ketika nilai-nilai tersebut mulai dipahami dan dihubungkan dengan ajaran
Islam, disiplin tidak lagi hanya menjadi kepatuhan terhadap instruksi, tetapi berkembang
menjadi kesadaran moral [37]. Inilah aspek penting dalam pendidikan karakter: keberhasilan
bukan hanya terlihat dari perilaku yang tampak tertib, tetapi dari tumbuhnya alasan moral
mengapa perilaku tersebut perlu dilakukan [38]. Dalam konteks PAI, proses ini relevan karena
ajaran Islam menekankan bahwa perilaku baik tidak cukup dilakukan secara lahiriah, tetapi
perlu dilandasi niat, kesadaran, dan tanggung jawab kepada Allah serta sesama manusia.

Peran peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai Hapkido juga memperlihatkan
bahwa internalisasi nilai tidak bersifat satu arah. Peserta didik bukan hanya objek pembinaan,
tetapi subjek aktif yang menafsirkan, memilih, dan menerapkan nilai sesuai pengalaman
mereka [39]. Ini penting secara teoretis karena pendidikan karakter sering kali gagal ketika
siswa hanya diposisikan sebagai penerima nasithat moral [40]. Dalam penelitian ini, peserta
didik menunjukkan adanya proses reflektif ketika mereka menghubungkan latihan, ibadah,
hubungan sosial, dan tanggung jawab pribadi. Dengan demikian, integrasi nilai Hapkido dalam
PAI tidak hanya menghasilkan kepatuhan perilaku, tetapi juga membuka ruang bagi siswa
untuk membangun makna moral secara personal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
PAI yang efektif perlu memberi ruang bagi pengalaman, dialog, refleksi, dan praktik, bukan
hanya ceramah normative [41].
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Secara kritis, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai
sangat bergantung pada kemampuan guru dan pelatih dalam menerjemahkan nilai Hapkido ke
dalam bahasa moral Islam yang mudah dipahami peserta didik. Jika nilai Hapkido hanya
dipahami sebagai teknik bela diri, maka kontribusinya terhadap PAI akan terbatas pada
aktivitas fisik. Sebaliknya, ketika guru mampu mengaitkan nilai seperti disiplin, hormat, setia,
jujur, dan pengendalian diri dengan materi PAI, maka Hapkido menjadi media pembelajaran
moral yang lebih bermakna [42]. Posisi guru dalam hal ini bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
sebagai mediator nilai yang menghubungkan pengalaman jasmani dengan kesadaran spiritual.
Hal ini sejalan dengan dasar metodologis penelitian yang memang menempatkan interaksi
murid dengan sabeum dan guru sebagai bagian penting dalam memahami proses internalisasi
nilai.

Faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa
internalisasi nilai tidak dapat dipisahkan dari ekosistem sekolah. Dukungan guru, kegiatan
ekstrakurikuler, lingkungan belajar, fasilitas, keluarga, dan teman sebaya menjadi bagian dari
sistem yang memperkuat atau melemahkan proses pembentukan karakter [43]. Secara
konseptual, ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak cukup dilakukan melalui satu
mata pelajaran atau satu kegiatan tambahan, tetapi memerlukan kesinambungan antara kelas,
latihan, kegiatan keagamaan, relasi sosial, dan budaya sekolah. Namun, adanya hambatan
berupa inkonsistensi perilaku siswa, pengaruh lingkungan, rasa malas, dan kontrol emosi
menunjukkan bahwa internalisasi nilai adalah proses bertahap [44]. Nilai tidak otomatis
melekat setelah diajarkan; ia harus dilatih, diulang, diawasi, direfleksikan, dan diperkuat
melalui pengalaman sosial yang konsisten.

Kontribusi inovatif penelitian ini terletak pada penempatan Hapkido sebagai media
internalisasi nilai Islami dalam PAI. Pendekatan ini memiliki nilai kebaruan karena menggeser
pembelajaran PAI dari pola yang dominan kognitif menuju pola yang lebih integratif, yaitu
menggabungkan jasmani, emosi, sosial, dan spiritual. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penempatan Hapkido bukan sekadar sebagai kegiatan ekstrakurikuler bela diri, melainkan
sebagai media pedagogis untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas
internalisasi nilai [slam melalui pembelajaran konvensional, kegiatan keagamaan, pembiasaan
sekolah, atau program karakter umum, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam
Hapkido, seperti kedisiplinan, pengendalian diri, rasa hormat, keberanian, tanggung jawab,
kegigihan, dan kejujuran, dapat dihubungkan secara langsung dengan tujuan pembelajaran
PAI Novelty utama penelitian ini adalah integrasi antara pengalaman fisik, refleksi moral, dan
penguatan nilai religius dalam satu proses pembelajaran karakter. Dengan demikian, Hapkido
diposisikan sebagai jembatan antara pemahaman keagamaan yang bersifat kognitif dan praktik
moral yang tampak dalam perilaku peserta didik sehari-hari. Temuan ini memperluas kajian
pendidikan karakter Islami karena menawarkan pendekatan internalisasi nilai yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan berbasis pengalaman nyata peserta didik di lingkungan sekolah.

Implikasi praktisnya, guru PAI dapat mengembangkan pembelajaran berbasis aktivitas
yang melibatkan praktik, refleksi, studi kasus moral, proyek kedisiplinan, atau kolaborasi
dengan ekstrakurikuler [45]. Implikasi kebijakannya, sekolah dapat menjadikan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter yang terhubung dengan
kurikulum, bukan hanya sebagai aktivitas tambahan [46]. Dengan demikian, sekolah perlu
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merancang mekanisme kolaborasi antara guru PAI, pelatih ekstrakurikuler, wali kelas, dan
orang tua agar nilai yang diajarkan tidak terputus antara ruang kelas dan kehidupan siswa.
Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas karena menekankan
pentingnya pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter, tanggung jawab sosial, kedisiplinan, dan moralitas peserta didik [47].
Selain itu, nilai penghormatan, pengendalian diri, dan harmoni sosial yang dikembangkan
melalui Hapkido juga berkaitan dengan SDG 16 tentang masyarakat yang damai dan inklusif
[48]. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah,
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan bergantung pada wawancara serta
observasi dengan jumlah informan terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih
banyak sekolah, membandingkan beberapa jenis seni bela diri, menggunakan pendekatan
mixed-methods, serta mengembangkan instrumen pengukuran karakter agar dampak
internalisasi nilai dapat dianalisis secara lebih mendalam, terukur, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Hapkido dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Krui berkontribusi terhadap pembentukan karakter
dan moral peserta didik, terutama melalui penguatan nilai kejujuran, kesopanan, kedisiplinan,
tanggung jawab, keberanian, kegigihan, rasa hormat, dan pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya dipahami sebagai bagian dari latihan bela diri, tetapi juga dapat dihubungkan
dengan ajaran moral Islam dalam kehidupan sekolah, ibadah, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, penelitian ini menjawab kesenjangan kajian sebelumnya yang masih lebih banyak
membahas internalisasi nilai Islam melalui pembelajaran konvensional atau kegiatan
keagamaan, dengan menawarkan Hapkido sebagai pendekatan alternatif berbasis pengalaman
fisik, refleksi moral, dan pembiasaan karakter.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian Pendidikan Agama Islam dan
pendidikan karakter dengan menunjukkan bahwa aktivitas bela diri dapat menjadi media
internalisasi nilai Islami yang kontekstual dan aplikatif. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberi implikasi bagi guru PAI pelatih ekstrakurikuler, dan sekolah untuk membangun
kolaborasi dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran, latihan,
pembiasaan, dan keteladanan. Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan
berkualitas karena mendukung pengembangan karakter, tanggung jawab sosial, dan moralitas
peserta didik. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah, jumlah informan yang
terbatas, dan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga penelitian lanjutan disarankan
menggunakan cakupan sekolah yang lebih luas, pendekatan mixed-methods atau longitudinal,
serta pengembangan instrumen evaluasi karakter agar dampak internalisasi nilai Hapkido dapat
dianalisis secara lebih terukur dan berkelanjutan.
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